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ABSTRAK

PENGARUH WORD OF MOUTH DAN CITRA DESTINASI PADA
KEPUTUSAN BERKUNJUNG DI PANTAI SARI RINGGUNG
KABUPATEN PESAWARAN PROVINSI LAMPUNG

Oleh
SELA MARSITA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh word of mouth dan citra
destinas pada keputusan berkunjung di Pantai Sari Ringgung. Penelitian ini
menggunakan desain penditian kausal. Metode pengambilan sampel
menggunakan metode non probability sampling dengan teknik purposive
sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan yang mengunjungi
Pantai Sari Ringgung dengan jumlah sampel 100 responden. Uji validitas dan uji
reliabilitas menggunakan faktor analisis dan cronbach’s alpha. Analisis data
menggunakan regresi linier berganda, pengujian hipotesis menggunakan uji t dan
uji f, serta analisis determinasi (R?). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa word
of mouth dan citra destinass berpengarun signifikan terhadap keputusan
berkunjung dengan nilai sebesar 84,5% serta variabel yang memberikan pengaruh
terbesar yaitu variabel citradestinasi dengan nilai beta sebesar 54,4%.

Kata kunci: Word of mouth, citra destinasi, keputusan berkunjung, pariwisata



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF WORD OF MOUTH AND DESTINATION IMAGE
TODECISION TO VISIT AT SARI RINGGUNG BEACH
REGENCY OF PESAWARAN LAMPUNG PROVINCE

By

SELA MARSITA

The purpose of this research was to determine the effect of word of mouth and
destination image to decision to visit Sari Ringgung beach. This research uses a
causal research design. Sampling method using non probability sampling method
with purposive sampling technique. The population in this research were tourists
who visited Sari Ringgung Beach with a sample of 100 respondents. Validity and
reliability test using analysis factor and cronbach's alpha. Data analysis using
multiple linear regression, hypothesis test using t test and f test, and
determination analysis (R2). The result of this research show that word of mouth
and destination image have significant influence to the decision of visiting with
value 84,5% and variable which give biggest influence that is destination image
variable with beta value 54,4%.

Key word: Word of mouth, destination image, decision to visit, tourism



PENGARUH WORD OF MOUTH DAN CITRA DESTINASI PADA
KEPUTUSAN WISATAWAN BERKUNJUNG DI PANTAI SARI
RINGGUNG KABUPATEN PESAWARAN
PROVINSI LAMPUNG

Oleh

Sela Marsita

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA EKONOMI

Pada
Jurusan Manajemen

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung

PROGRAM STUDI MANAJEMEN
FAKULTASEKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITASLAMPUNG
2018



Judul Skripsi : PENGARUH WORD OF MOUTH DAN CITRA
DESTINASI PADA KEPUTUSAN WISATAWAN
BERKUNJUNG DI PANTAI SARI RINGGUNG
KABUPATEN PESAWARAN PROVINSI LAMPUNG

Nama Mahasiswa : Sela OMarsita

NPM : 1411011120

Jurusan : Manajemen

Fakultas  Ekononi dan Bisnis .
MENYETUJUI

Komisi Pembimbing

Pembimbing I\

Driva Wirvawan, S.E.. M.M. Faila Shofa S.E., M.S.M.
NIP. 19720909 200501 1 002 NIP. 19780222 200912 2 001
MENGETAHUI

Ketua Jurusan Manajemen

A

Dr. R.R. Erlina, S.E., M.Si.
NIP. 19620822 198703 2 002



MENGESAHKAN

Tim Penguji

Ketua: Driya Wiryawan, S.E., M.M.

o

Sekretaris: Faila Shofa, S.E., M.SIM.

f

wr

|

\ :
Penguji Utan‘?: Dr. Dorothy Rouly Pandjaitan, S.E., M.Si. .

\ AR
\ |

ia Bangsawan, S.E., M.Si.
198703 1 011

Tangeal Lulus Ujian Skripsi : 6 Juni 2018




SURAT PERNYATAAN

Sayva vang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Sela Marsita

NPM : 1411011120
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis
Jurusan : Manajemen

~ucul Skripsi : Pengaruh Word of Mouth dan Citra Destinasi Pada Keputusan

Wisatawan Berkunjung di Pantai Sari Ringgung Kabupaten

Pesawaran Provinsi Lampung.

Dengan ini menyatakan bahwa:
I Hasil Penelitian/Skripsi serta Sumber Informasi/Data adalah benar

J

(PP

merupakan hasil karya sendiri dan belum diajukan dalam bentuk apapun
kepada perguruan tinggi manapun. Semua sumber data dan informasi yang

. berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari

penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar
Pustaka di bagian akhir Hasil Penelitian/Skripsi ini.

- Menyerahkan sepenuhnya hasil penelitian saya dalam bentuk hard copy dan

soft copy skripsi untuk dipublikasikan ke media cetak ataupun elektronik
kepada Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Lampung.

- Tidak akan menuntut / meminta ganti rugi dalam bentuk apapun atas segala

sesuatu yang dilakukan oleh Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Lampung terhadap hasil penelitian/skripsi ini.

- Apabila temyata di kemudian hari penulisan skripsi ini merupakan hasil

plagiat atau penjiplakan terhadap karya orang lain, maka saya bersedia
menerima sanksi berdasarkan aturan tata tertib yang berlaku di Universitas
Lampung.

Jemikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya, untuk dapat
Spergunakan sebagaimana mestinya.

Bandar Lampung, 06 Juni 2018

MR TER Al | <. uat pernyataan,
g

00
RUPLAK

Sela Marsita
1411011120




RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Bandar Lampung pada tanggal 19 Maret 1996 sebagai anak
kedua dari tiga bersaudara pasangan Bapak Marsan dan Ibu Jumiati. Penulis
memiliki seorang kakak yang bernama Selli Marsilia dan satu adik bernama

Muhammad Fadillah Sendi.

Riwayat pendidikan penulis dimulai dari Sekolah Dasar Negeri 1 Rajabasa Raya
(2001-2008), pendidikan Sekolah Mengengah Pertama Negeri 8 Bandar lampung
(2008-2011), dan Sekolah Menengah Atas Al-Azhar 3 Way Halim Bandar

Lampung (2011-2014).

Penulis terdaftar sebagai mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Lampung pada tahun 2014 dengan jurusan Mangemen dan konsentras
Manajemen Pemasaran. Penulis telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di
Desa Tanjung Rejo, Kecamatan Pubian, Kabupaten Lampung Tengah pada tahun

2017 selama 40 hari.



MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya”
(QS. Al-Bagarah : 286)

“Seseorang yang berani membuang waktu 1 jam dari hidupnya bukanlah
seseorang yang menghargai kehidupannya”

(Charles Darwin)

“Mimpi tanpa tindakan hanyalah halusinasi”
(Selamarsita)



PERSEMBAHAN

Dengan rasa syukur atas segala nikmat dan karunia yang telah Allah SWT

berikan. Skripsi ini kepersembahkan kepada:

Kedua orang tuaku Bapak Marsan dan Ibu Jumiati,
terimakasih atas segala keringat, doa yang tidak pernah putus untuk
keberhasilanku, motivas dan kasih sayang yang telah kalian berikan kepadaku

sgjak aku masih di dalam kandungan ibu hingga saat ini.

Kakakku dan adikku,
Selli Marsiliadan Muhammad Fadillah sendi,
Terimakasih atas doa, motivasi, dan kasih sayang yang telah kalian berikan
kepadaku selamaini. Terimakasih telah memberikan keceriaan dan menjadi

penghiburku ketika rasa penat dan lelah menerpaku.

Serta Almamaterku, Universitas Lampung



SANWACANA

Segala puji bagi Allah SWT, karena berkat Rahmat dan Karunia-Nya penulis
dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Word Of Mouth Dan Citra
Destinas Pada Keputusan Wisatawan Berkunjung Di Pantai Sari ringgung
Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung”. Penyusunan skripsi ini dimaksudkan
sebagal salah satu syarat dalam menyelesaikan studi Sarjana Ekonomi Jurusan S1

Mangjemen di Universitas Lampung.

Penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna dan untuk
itu kritik dan saran sangat diharapkan untuk penyempurnaan skripsi ini.
Bimbingan dan bantuan dari berbaga pihak yang telah diperoleh penulis dapat
membantu mempermudah proses penyusunan skripsi ini. Untuk itu dengan segala
kerendahan hati, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar- besarnya
kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Satria Bangsawan, S.E., M.Si., selaku Dekan Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung.

2. lbu Dr. Hj. RR. Erlina, SE.,, M.S.., selaku Ketua Jurusan Managemen

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung



10.

11.

Ibu Yuningsih, SEE., M.M., selaku Sekretaris Jurusan Mangjemen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung.

Bapak Driya Wiryawan, S.E., M.M., selaku Dosen Pembimbing | yang telah
banyak mengarahkan, memberi saran, pembelgjaran, nasihat serta senantiasa
membimbing peneliti dalam proses penyel esaian skripsi ini.

Ibu Faila Shofa, SEE., M.SM. sdlaku Dosen Pembimbing Il yang telah
mengarahkan, memberi saran, pembelgaran, serta senantiasa membimbing
peneliti dalam proses penyel esaian skripsi ini.

Ibu Dr. Dorothy Rouly Haratua Pandjaitan, S.E., M.Si., selaku Dosen Penguji
Utama dan pembimbing akademik yang telah banyak mengarahkan, memberi
saran, kritik, pembelgaran, nasihat, dan motivasi.

Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Mangemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Lampung yang telah banyak memberikan pengetahuan hingga
peneliti menyel esaikan pendidikan sarjana.

Seluruh staf Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung yang telah
membantu peneliti dalam menyel esaikan berkas administrasi dan kearsipan.
Kedua orangtuaku tercinta, Bapak Marsan dan Ibu Jumiati atas doa, cinta,
kasih sayang, nasihat, serta motivasi yang selau tercurah untukku hingga
skripsi ini dapat diselesaikan.

Kakak dan adikku tercinta, Selli Marsilia dan Muhammad Fadillah Sendi atas
keceriaan yang telah kalian berikan sehingga menjadi penyemangat dalam
penulisan skripsi ini.

Sahabat-sahabatku, Okta, Sela Pegy, Maryani, Sepni, Annis, Heppy, Nico,

Ova, Dian, Shinta, Nasta, Rahma, Trias, Eka, Yos, Panca, Belinda, Dea,



Jessie, Ardanta, Kak Hendi, Kak Barastia, Kak Dini, Kak Roland, Kak Adam,
Bagus, Nanda, Hafiz, Asep, Aldino, Thendy, dan teman-teman yang tidak
bisa penulis sebutkan satu per satu yang selalu memberikan motivasi dan
saran dalam menyusun skripsi, serta selalu memberikan semangat dan selalu
hadir dalam setiap seminar penulis.

12. Teman-teman KKN Desa Tanjung Reo, Kecamatan Pubian, Kabupaten
Lampung Tengah, Aulia, Kak Billy, Dion, Intan, Kak Leni, dan Y ulizar.

13. Kepada semua responden yang telah membantu penulis dalam menyusun
penelitian ini dan semua pihak yang memberikan bantuan dan dukungan
kepada penulis.

14. Almamater tercinta Universitas Lampung.

Akhir kata, penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan, namun
ada harapan semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua yang membacanya,

Aamiin.

Bandar Lampung, 06 Juni 2018

Penulis

SdaMarsita



DAFTARIS

DAFTAR TABEL ..ottt sttt nns [
DAFTAR GAMBAR ...ttt ettt sttt ne s e enenneas i
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt iii
l. PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar BEaKang .......ccooeveeieeieri et et 1
B. RUMUSAN M@SAlaN .......cccoiiiieceee e e 10
C. TUJUaN Penelitian ........ccocveciiiieie e 11
D. Manfaat Penelitian .........cccoiiiiiiiiineeee e 11
. TINJAUAN PUSTAKA, RERANGKA PEMIKIRAN, DAN
HIPOTESIS ..ot 13
AL MaANGEIMEN ... et a e es 13
1. Pengertian Mang@meN........cccceveeieeneereseeseeseeseeseesseseesseeneesneas 13
2. Fungsi-fungsi Mangemen..........ccoceveeeneeneniene e e 14
B. Pengertian Pemasaran ...........ccccceveeveveeseeseeseseesieeseeseesse e e e 15
T 7= F SRS 17
1. Pengertian JaSa........cccceeeeiesieniesee e seesie e eee st 17
2. Karakteristik Jasa........ccovieiieiiiiie e 18
D. PaliWiSaa. ...ccueierieriiriiriirieiee st s 19
E. WOrd of MOULN ..o s 22
F. CitraDestinas! WIS, ........ccocevirirenirinie s 26
G. Keputusan BerkUNjUNG........ccoeeiiririinienie e 28
H. Hubungan Antar Variabel .........ccccooeeeeieeie s 33
1. Pengaruh Word of Mouth Pada K eputusan
Berkunjung WiSatawan ...........cccoveeereeieseeseeseeeeseee e 33
2. Pengaruh CitraDestinasi Pada K eputusan Berkunjung
WISEEBWAN ...ttt 34
I, Penditian TerdahUlu ..........cccoooveiiiinieiece e 34
S = 1010 6= W 1 (1 37
K. HIPOIESIS. ...ttt 37
[11. METODE PENELITIAN oottt 38
A. Desain PEnelitian........ccocooiiiiiiiiie e 38

B. ODJEK PENEIITIAN ..vvvvoveeveeeeeeeeeseeeseeseesseessessssesesssesesssssssssessssssessssssseseees 38



C. JenisSdan SUMBDET Datal.......ueeeeeeeeeeeeeeeeeeee e e e e e eeeeeeeaeeens 39

R DT =N (111 SRS 39

2. Data SEKUNGEY ..o 39

D. Teknik Pengumpulan Data...........ccooereerieeienee e 39
1. StUAi PUSIAKAL ..ot 40

2. KUBSIONES .ottt 40

E. Populasi dan Sampel ... 41
I = oo U = OO 41

2. SAMPE .o e 41

F. Operasiona Variabel ... 42
1. Variabel INdependen (X) ....cccocveceereerrsiere e esee e 42

2. Variabel Dependen (Y) .o 43

G. Definisi Operasional Variabel .........ccccocveeeveeiesiee e 43
H. Uji Vaiditasdan Reliabilitas..........ccccceveriiriiriinieiiiesece e 44
L Uji VAlIAIT8S...iiiiiiiieieeee e e 44

2. Uji RAEDIIES ....cveieieieieciceceeeee e 45

[, AL ANAIISIS. ..ot 46
1. Analisis Kualitatif ......cccveereeieieieec e 46

2. AnalisisKuantitatif .........cccooveririnienirie s 46

Jo UJi HIPOESIS ...ttt et a7
1. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t) c.ooveeeeeeeneecnsecce e, 47

2. Uji Koefisien Regresi Bersama-sama (Uji F) .....ccocceevvieeienennee. 47

3. Uji Koefisien DeterMinasi (R?)........coovweeereeereerereeeseeeeseeseeseenees 48
[V. HASIL DAN PEMBAHASAN.....oooiiier e 49
A. Gambaran Umum Perusahnaan...........c.ccooceeveneeinnieninneese e 49
B. Hasil Uji Vdlilitas Dan Uji Reliabilitas.........c.ccocvevniiienienininieinnins 50
1. Hasil Uji Validitas .....cccooeviviiirirenese s 50

2. Hasil Uji REI@bilitas .......cccoeeieieieeieieeseeeeeeeee e 51

C. Hasil Teknik ANaliSISData.........ccoererereririeieseseseseeee e 52
1. Hasil Data Kualitatif ........cccovoviiiininieie e 52

2. Hasil Anaisis Kuantitatif ..........ccocoveninieniininiinneeseseseeene 65

D. Hasil Uji HIPOESIS ......eoieiieeieeiesee et 67
1. Hasil Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t) ...oocovoevenenenieiienienen. 67

2. Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji f) oo, 68

3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R%) ......o.oveveeveeoneereeeeeeeeseenenn. 70

E. Pembahasan dan Implikasi Mangjerial .........cccooevenininieeneninnene 70
\% SIMPULAN DAN SARAN ...ttt 75
S 0171 0 U = o S 75
B. S8 ... s 76

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Objek Wisata Pantal Kabupaten Pesawaran ...........ccccecceeeereeiiesieseeneennens 2

Tabel 1.2 Data Kunjungan Wisatawan Panta Sari Ringgung ..........ccceeeeveveneniennnn. 4

Tabel 1.3 Harga Tiket Masuk Pantal Sari RINGQUNG ......cocvvreereneeneeie e 6

Tabel 1.4 Fasilitas Besrta Tarif yang Dikenakan di Pantai Sari Ringgung................ 6

Tabel 2.1 Penditian TerdahUlU ........ccocooeiiiiiiiiee e 35
Tabel 3.1 Devinisi Operasional Variabel ... niee e 43
Tabel 4.1 Hasil Uji Valditas........cccoviririniiieiees e 51
Tabel 4.2 Hasil Uji RE@Dilitas.........ccovviiiiiieeeeee e 52
Tabel 4.3 Identitas Wisatawan Berdasarkan Jenis Kelamin .........cc.ccooeiinincnieennen. 53
Tabel 4.4 Identitas Wisatawan Berdasarkan USia .........ccoceveeveieinciicesicccec e 53
Tabel 4.5 Identitas Wisatawan Berdasarkan Pekerjaan ..........cccoceceveeieneeneeneenn, 54
Tabel 4.6 Identitas Wisatawan Berdasarkan Pengeluaran Perbulan ......................... 55
Tabel 4.7 Identitas Wisatawan Berdasarkan Jumlah Kunjungan ...........ccccceeceneenen. 55
Tabel 4.8 Identitas Wisatawan Berdasarkan Rekan Berkunjung .........c.ccccceeveveenen. 56
Tabel 4.9 Identitas Wisatawan Berdasarkan Kegiatan Paling Disukai ..................... 57
Tabel 4.10 Identitas Wisatawan Berdasarkan K esesuaian Harga Tiket Masuk......... 57
Tabel 4.11 Tanggapan Responden Tentang Word Of Mouth............ccccevcvveeveeneenee. 58
Tabel 4.12 Tanggapan Responden Tentang CitraDestinasi .........ccccoovveceevieeiiiecinens 61
Tabel 4.13 Tanggapan Responden Tentang Keputusan Berkunjung...........ccccceeeeee. 63
Tabel 4.14 Hasil Uji Regresi Linier Berganda ...........cccocveveeiieeiee v 65
Tabel 4.15 Hasil HIPOteSIS (Uji 1) .eoveieieieiesese e 67
TabEl 4. 16 HASH UJi T ..o 69

Tabel 4.17 Hasil Uji KOefiSien DELermingasi (R%) .....eoeeeeoesseseresessessessssssssssssn 70



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Grafik Kunjungan Wisatawan Pantai Sari Ringgung
Gambar 2. Rerangka PiKir..........cccooiiiiiniinin e,



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner

Lampiran 2 Hasil Tabulasi Kuesioner

Lampiran 3 Validitas Dan Reliabilitas

Lampiran 4 Data Frekuensi Jawaban Responden
Lampiran 5 Regression

Lampiran 6 Struktur Organisasi PT Pantai Sari Ringgung
Lampiran 7 Tampilan fisik Pantai Sari Ringgung
Lampiran 8 Tabel Distribusi t

Lampiran 9 Tabel Distribusi f



. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pariwisata adalah suatu proses kepergian sementara dari seseorang atau lebih
menuju tempat lain di luar tempat tinggalnya. Dorongan kepergiannya adalah
karena berbagal kepentingan ekonomi, sosial, kebudayaan, politik, agama,
kesehatan maupun kepentingan lain seperti karena sekedar ingin tahu, menambah
pengalaman ataupun belgjar (Suwantoro, 2004 : 11). Sektor pariwisata merupakan
salah satu sektor yang memberikan dampak besar bagi kemajuan suatu negara.
Kondisi geografis Indonesia yang memiliki banyak pesona keindahan dan sumber
daya dam memberikan peluang bagi pemerintah untuk menjadikan sektor

pariwisata sebagal sektor unggulan.

Dampak besar yang bisa diperoleh dari kemaguan sektor pariwisata diantaranya
adalah meningkatnya pemasukan devisa negara, peningkatan pendapatan nasional,
memperluas lapangan kerja, serta menjaga kelestarian alam dan mengembangkan
budaya nasional. Selain itu, bagi daerah tujuan wisata akan berdampak pada
peningkatan taraf ekonomi masyarakat dan daerah tersebut akan dikenal oleh
banyak masyarakat seiring dengan kemajuan sektor pariwisata di daerah tersebut
karena dengan adanya pariwisata banyak timbul pembangunan jalan, hotel, dan

restoran.



Provinsi Lampung adalah salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki potensi
wisata yang sangat menjanjikan. Luas wilayah Provins Lampung adalah
34.623,80 Km? dengan letak geografis Provinsi Lampung yang berbatasan
langsung dengan Selat Sunda dan Laut Jawa menjadikan Lampung sebagai
provinsi yang menjadi gerbang utama keluar masuk Pulau Sumatra ke Pulau Jawa,
serta berdasarkan wilayah administrasi Provinsi Lampung memiliki 13 kabupaten

(http://www.kemendagri.go.id/pages/profil -daerah/provinsi/detail/18/|ampung

diakses pada 30 Januari 2018).

Salah satu kabupaten yang terdapat di Provins Lampung adalah Kabupaten
Pesawaran dengan luas wilayah 1.173,77 Km® Pesawaran memiliki potensi
pariwisata yang sangat berlimpah, baik yang berbasis dam maupun budaya.
Sampai saat ini kabupaten pesawaran terus melakukan upaya pembangunan di
semua bidang dan sektor terutama sektor pariwisata yang menjadi andalan dan
unggulan dalam pembangunan Kabupaten Pesawaran (Data base obyek wisata

Kabupaten Pesawaran, 2017)

Berikut adalah Tabel objek wisata pantai di wilayah Kabupaten Pesawaran

berdasarkan data dinas pariwisata K abupaten Pesawaran tahun 2017.

TABEL 1.1 OBJEK WISATA PANTAI DI KABUPATEN PESAWARAN

No | Nama Objek Wisata Pantai L okasi

1 Pantai Mutun Desa Sukajaya L empasing, kec Teluk Pandan
2 Pantai Queen Arta Desa Sukajaya L empasing, kec Teluk Pandan
3 Pantai Teluk Saung Desa Sukgjaya Lempasing, kec Teluk Pandan
4 Pantai Lempasing Desa Sukgjaya Lempasing, kec Teluk Pandan
5 Pantai K etapang Dalam Desa Batu Menyan, kec Teluk Pandan

6 Pantai Klara Desa Batu Menyan, kec Teluk Pandan

7 Pantai Sari Ringgung Desa Sidodadi, kec Teluk Pandan

8 Pantai Dewi Mandapa Desa Gebang, kec Teluk Pandan




Tabel 1.1 objek wisata pantai di Kabupaten Pesawaran lanjutan

No | Nama Objek Wisata Pantai L okasi

9 Pantai Batu Mandi Desa Batu Menyan, kec Teluk Pandan
10 | Pantai Kelagian Balak Desa Gebang, kec Padang Cermin

11 | Pantai Kelagian Lunik Desa Gebang, kec Padang Cermin

12 | Pantai Muara Desa Kekatang, kec Marga Punduh
13 | Pantai Pemindangan Desa Kekatang, kec Marga Punduh

Sumber: Dinas pariwisata Kabupaten Pesawaran tahun 2017

Kabupaten Pesawaran memiliki tempat pariwisata pantai yang terkenal dan
beragam. Objek-objek wisata tersebut apabila dikelola dan dikembangkan dengan
baik, maka akan menarik perhatian wisatawan baik dari nusantara maupun
mancanegara untuk berkunjung, hal ini dapat memberikan sumbangan yang nyata
bagi sumber pendapatan daerah, memberdayakan ekonomi masyarakat,

memperluas lapangan kerja dan kesempatan untuk meningkatkan produk daerah.

Objek dalam pendlitian ini adalah pariwisata di Provins Lampung yakni Pantai
Sari Ringgung. Pantai Sari Ringgung terletak di Kecamatan Teluk Pandan,
Kabupaten Pesawaran dengan jarak tempuh 14 Km atau + 45 menit dari Kota
Bandar Lampung. Pantai ini sebenarnya sudah lama ada, namun baru dibuka
kembali pada tahun 2014 setelah dilakukan renovasi, melakukan pengembangan
dengan membangun fasilitas-fasilitas baru, dan juga terkenal belakangan ini
karena penemuan beberapa objek yang berbeda dari objek-objek yang ada di
pantai-pantai lainnya. Pantai Sari Ringgung dikelola oleh manajemen PT Sari

Ringgung (Mangemen Pantai Sari Ringgung,2017).

Pantai Sari Ringgung menawarkan pesona pasirnya yang putih dan ombaknya
yang tenang serta menyuguhkan pemandangan yang cantik yakni adanya

pegunungan yang mengitari setengah lingkaran bola pada bagian panta ini.




Fenomena lain yang dimiliki Panta Sari Ringgung adalah Pasir Timbul
merupakan pasir yang terbentuk secara alami ditengah lautan yang muncul saat air
surut. Selain fenomena pasir timbul, terdapat juga fenomena unik lainnya yakni
magjid terapung yang berada di 300 meter dari bibir Pantai Sari Ringgung dan
dinamai Magjid Al-Aminah. Gambar tampilan fisk di Pantai Sari Ringgung

untuk lebih jelasnya dapat dilihat padalampiran 1.

Berikut ini adalah data kunjungan wisatawan di Pantai Sari Ringgung menurut
Mangjemen Pantai Sari Ringgung tahun 2017

TABEL 12 DATA KUNJUNGAN WISATAWAN DI PANTAI SARI
RINGGUNG

Jumlah Pengunjung (orang)

Bulan 2015 2016 2017
Januari 65.128 68.178 62.520
Februari 67.126 71.028 41.240
Maret 64.217 72.712 53.879
April 66.890 67.209 72.012
Mei 70.210 70.234 68.534
Juni 72.180 72.190 74.518
Juli 69.125 72.781 73.471
Agustus 73.720 75.129 80.261
September 75.234 78.290 65.804
Oktober 71.209 78.988 62.613
November 70.729 76.720 67.956
Desember 78.290 88.920 82.345
Total 844.058 892.379 805.153
Rata 70.338 74.364 67.096

Sumber: Mangjemen Pantai Sari Ringgung, 2017

Tabel 1.2 menunjukkan bahwatotal jumlah pengunjung Pantai Sari Ringgung dari
tahun 2015 ke tahun 2016 mengalami peningkatan sebanyak 4.026 orang , namun
dari tahun 2016 ke tahun 2017 mengalami penurunan total jumlah pengunjung

sebesar 7.268 orang. Data bulanan dari tahun 2015 hingga tahun 2017



menunjukkan bahwa data kunjungan wisatawan selalu terjadi kenaikan dan

penurunan secara fluktuatif.

Berikut grafik data kunjungan wisatawan di Pantai Sari Ringgung

Kunjungan Wisatawan di Pantai Sari
Ringgung
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GAMBAR 1. GRAFIK KUNJUNGAN WISATAWAN DI PANTAI SARI
RINGGUNG
Sumber: Manajemen Pantai Sari Ringgung, 2017

Gambar 1 menunjukkan grafik bulanan kunjungan wisatawan di Pantai Sari
Ringgung pada tahun 2015 hingga tahun 2017. Grafik tersebut menunjukkan
kenaikan dan penurunan kunjungan wisatawan secara fluktuatif setiap bulan di

tahun 2015 hingga 2017.

Pengunjung akan dikenakan biaya masuk dengan tarif yang berbeda-beda untuk
memasuki wilayah Pantai Sari Ringgung, tergantung jenis aat transportasi yang

digunakan. Harga tiket masuk yang ditetapkan oleh pengelola sudah mencakup



biaya parkir dan wahana bermain anak-anak. Berikut ini adalah data harga tiket

masuk di Pantai Sari Ringgung.

TABEL 1.3HARGA TIKET MASUK PANTAI SARI RINGGUNG

Tarif Tiket

Jenis Kendaraan (Rp) K eterangan
Pengunjung 15.000 | Per orang
Motor 5.000 | Per unit
Mohil 10.000 | Per unit
Bis Sedang 300.000 | Per unit
Bis besar 350.000 | Per unit
Bis super 400.000 | Per unit

Sumber: Mang emen Pantai Sari Ringgung,2017

Fasilitas di Pantai Sari Ringgung terdiri atas fasilitas olahraga (voli pantai, futsal
pantai, bumi perkemahan), fasilitas arena bermain (kano, banana boat,bebek goes,
jetski, snorkeling, wahana bermain anak-anak), dan fasilitas gedung serba guna
(Cafe Boat, Beach Cafe, Mountain View). Berikut adalah fasilitas yang tersedia di

Pantal Sari Ringgung besertatarif yang dikenakan

TABEL 14 FASILITAS BESERTA TARIF YANG DIKENAKAN DI
PANTAI SARI RINGGUNG

No Fasilitas -{SS )f K eterangan
1 Pondok kecil 50.000 | Per 5jam

2 Pondok sedang 100.000 | Per 5jam

3 Sewa perahu pasir timbul 230.000 | Per Unit

4 Pondok pasir timbul 100.000 | Per 5jam

5 Sewa perahu magjid apung 50.000 | Unit

6 Kano 25.000 | Perjam

7 Bebek goes 50.000 | Per jam

8 Banana boat 150.000 | Per 5 orang
9 Jetsky 250.000 | Per 15 menit
10 | Perahu kaca 750.000 | Paket

11 | Alat snorkling 50.000 | Per set

Sumber: Mangjemen Pantai Sari Ringgung, 2017
Tabel 1.4 menunjukkan fasilitas-fasilitas yang tersedia di Pantai Sari Ringgung
beserta tarif yang dikenakan untuk wisatawan yang akan menggunakan fasilitas

tersebut.



Promosi yang telah dilakukan Manajemen Pantai Sari Ringgung antara lain dalam
bentuk iklan di media massa, brosur, papan reklame, pengadaan website resmi,
serta mengadakan liputan yang dilakukan oleh stasiun televis nasiona dan
daerah. Selain promos yang dilakukan manajemen pantai, peran aktif wisatawan
yang berbagi pengalaman setelah mengunjungi Pantai Sari Ringgung juga banyak
membantu pengenalan akan pantai ini kepada wisatawan lain secara interpersonal.
Wisatawan dapat dengan leluasa bertukar informasi maupun memberi tanggapan
sehingga menciptakan komunikasi interpesonal antar wisatawan terkait pariwisata

di Pantai Sari Ringgung.

Word Of Mouth

Menurut Aprilia, et a. (2015 : 2) pihak manajemen pariwisata saling berkompetisi
untuk menawarkan fasilitas-fasilitas atau wahana yang dimiliki oleh tempat
wisatanya. Hal ini membuat pengunjung menghadapi banyak pilihan tempat
wisata yang akan dikunjungi sehingga pengunjung memiliki banyak pilihan dalam
menentukan keputusan berkunjung. Salah satu hal yang menumbuhkan keputusan
wisatawan untuk berkunjung adalah pengaruh orang disekitarnya yang
mengkomunikasikan kualitas tempat wisata tertentu. WOM merupakan salah satu
alat bauran promos jasa yang diyakini untuk mempengaruhi orang lain dalam

melakukan kunjungan wisata.

Menurut Mowen dan Minor (2002 : 182) komunikasi dari mulut ke mulut (word
of mouth communication) mengacu pada pertukaran komentar, pemikiran, atau

ide-ide diantara dua konsumen atau lebih yang tak satupun merupakan sumber



pemasaran. WOM merupakan bagian yang penting bagi strategi komunikasi

pemasaran.

WOM dapat menjadi metode promosi yang efektif dan memegang peran penting
yang dapat mempengaruhi keputusan wisatawan untuk mengunjungi Pantai Sari
Ringgung. Selain itu, pengalaman yang dimiliki oleh wisatawan yang telah
berkunjung akan menjadi informasi bagi calon wisatawan lainnya melalui word of
mouth tersebut. Word of mouth yang dihasilkan dapat berupa penilaian terhadap
pantai tersebut, baik dari fasilitas yang disediakan, keamanan, kenyamanan,

keadaan alam dan suasana, sampai pada harga yang ditawarkan.

Citra Destinas
Citra adalah sgjumlah keyakinan, ide, dan kesan yang dipegang oleh seseorang
tentang sebuah objek (Kotler dan Keller, 2013:406). Menurut Echtner dan Ritchie
(1991) dalam Jorgensen (2004 : 15) citra destinas didefinisikan tidak hanya
sebagal atribut destinasi tetapi juga kesan menyeluruh yang ditampilkan oleh
destinasi.
Adapun citra destinasi yang telah diterapkan oleh Pantai Sari Ringgung adal ah:
1. Keamanan dan kenyamanan Pantai Sari Ringgung
Pengunjung yang akan memasuki wilayah pantai akan melalui dua loket
tiket masuk yang dijaga oleh satpam, ha ini bertujuan untuk keamanan
saat terjadinya transaksi pembayaran tiket masuk dan juga pemeriksaan
tiket di loket selanjutnya. Area parkir terdapat petugas parkir yang

menjaga kendaraan pengunjung. Bagi pengunjung Yyang ingin



mengunjungi pasir timbul ataupun ke masid apung dengan menaiki
perahu akan disediakan pelampung untuk para penumpang untuk berjaga-
jaga apabila terjadi kebocoran pada perahu. Semua keamanan yang
tersedia akan membuat pengunjung merasa nyaman saat berada di wilayah
pantai.

. Tempat menarik di Pantai Sari Ringgung

Pantai Sari Ringgung menyediakan beberapa tempat menarik untuk para
pengunjung, yakni masjid yang terapung di tengah lautan, cafe apung,
wahana bermain anak (water boom, tong air, ayunan, dan lain-lain), spot
untuk berfoto, dan pondokan yang tersusun rapih di pinggir pantai.

. Pemandangan dan fenomena alam di Pantai Sari Ringgung

Fenomena alam yang indah di pantai ini adalah fenomena pasir timbul,
fenomena ini terbentuk secara alami ditengah lautan yang muncul saat air
surut. Fenomena pasir timbul menjadi icon di pantai ini karena fenomena
ini tidak ditemukan di pantai yang lainnya. Pantai Sari Ringgung memiliki
pemandangan yang indah dapat dilihat dari atas mountain view, karena
posisinya yang berada di atas bukit maka wisatawan dapat melihat
keindahan Panta Sari Ringgung, bahkan wisatawan juga dapat melihat
pasir timbul dari bukit serta keindahan hamparan pasir putih yang luas
serta birunya laut.

. Suasana pantal yang menyenangkan

Pengunjung Pantai Sari Ringgung akan merasakan suasana yang dapat
membuat relaks saat memandang hamparan panta yang luas. Bagi

keluarga yang memiliki anak-anak, dapat memanjakan anak mereka
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dengan wahana spot water seperti waterboom, tumpahan air, dan ayunan.
Ha ini dapat membuat suasana berlibur menjadi menyenangkan.
Kemudian keadaan pantai yang bersih dan kerapihan tatanan fasilitas akan

menambah kesan menyenangkan saat berada di pantai ini.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas pendliti tertarik untuk melakukan
peneitian dengan judul “Pengaruh Word of Mouth dan Citra Destinasi Pada
Keputusan Wisatawan Berkunjung di Pantai Sari Ringgung Kabupaten

Pesawaran Provinsi Lampung”

B. Rumusan Masalah

Pantai Sari Ringgung merupakan salah satu destinasi wisata yang terletak di
Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provins Lampung. Pantai ini
sebenarnya sudah lama ada, namun baru dibuka kembali tahun 2014 setelah
mengalami renovasi dan pengembangan. Pantai Sari Ringgung terkenal
belakangan ini karena penemuan beberapa objek fenomena alam yang berbeda
dari objek-objek yang ada di pantai-pantai lainnya yang menjadikan pantai ini

unggul dalam pembentukan citra destinasi bagi para wisatawan.

Promosi melalui word of mouth dari wisatawan yang telah berkunjung ke Pantai
Sari Ringgung merupakan promosi yang efekif untuk mempengaruhi calon
wisatawan lainnya. Melalui word of mouth, calon wisatawan dapat mengetahui
terlebih dahulu mengenai kondisi dan suasana pantai ini. Data kunjungan
wisatawan pada tabel 1.3 menunjukkan bahwa jumlah pengunjung Pantai Sari

Ringgung mengalami kenaikan dan penurunan secara fluktuatif setiap bulannya,
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dan juga pada tahun 2017 rata-rata jumlah pengunjung justru mengalami

penurunan.

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Apakah word of mouth berpengaruh pada keputusan wisatawan berkunjung ke

Pantal Sari Ringgung?

2. Apakah citra destinasti berpengaruh pada keputusan wisatawan berkunjung ke

Pantai Sari Ringgung?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui word of mouth berpengaruh pada keputusan wisatawan

berkunjung ke Pantai Sari Ringgung.

2. Untuk mengetahui citra destinasti berpengaruh pada keputusan wisatawan

berkunjung ke Pantai Sari Ringgung.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini dapat dibedakan menjadi tiga,

yakni:

1. Bagi Pengelola Obyek Wisata

Sebagai bahan masukan bagi pengelola objek wisata Pantai Sari Ringgung agar
dapat lebih memahami perilaku konsumen sehingga dapat menentukan strategi

pemasaran sepeti apa yang efektif.
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2. Bagi Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebaga referensi pada penelitian

yang akan dilakukan dimasa mendatang.

3. Bagi Pendliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman pendliti

serta menambah wawasan mengenai pemasaran pariwisata.



1. TINJAUAN PUSTAKA, RERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

A. Manaemen

1. Pengertian M anajemen

Menurut Terry (2010 : 16) menjelaskan bahwa mangemen merupakan suatu
proses khas yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, dan pengendalian untuk menentukan serta mencapai tujuan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Rivai (2010 : 2)
mangjemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pendayagunaan sumber daya
lainnya secara efisien, efektif, dan produktif merupakan hal yang paling penting

untuk mencapai suatu tujuan.

Menurut Daft (2012 : 6) mangemen adalah pencapaian tujuan-tujuan
organisasional secara efektif dan efisen melaui perencanaan, pengelolaan,
kepemimpinan, dan pengendalian sumber daya organisasional. Berdasarkan
pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa mangemen adalah suatu
proses atau kegiatan yang dimulai dari Planning, Organizing, Actuating, dan
Controlling (POAC) untuk mencapal tujuan yang telah ditetapkan secara efektif
dan efisien. Efisien (tepat guna) menggambarkan tingkat sumber daya yang
rendah, yaitu perolehan output atau hasil yang maksimal dengan penggunaan

input yang seminimal mungkin, mengingat terbatasnya sumber daya. Efektivitas
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(tepat sasaran) mencerminkan pencapaian sasaran, yaitu melakukan segala sesuatu

dengan benar, yang membantu organisasi mencapai sasarannya.

2. Fungsi-fungss M anajemen

Fungs mangemen adalah elemen dasar yang selalu ada dan melekat di dalam
proses mangemen yang akan dijadikan acuan oleh mangjer dalam melaksanakan
kegiatan untuk mencapai tujuan. Menurut Daft (2012 : 6) fungsi manajemen dapat
dibagi menjadi empat bagian, yakni Planning (perencanaan), Organizing
(pengelolaan), Leading (kepemimpinan), dan Controlling (pengendalian).
1. Planning (perencanaan)
yaitu berarti mengidentifikasi berbagai tujuan untuk kinerja organisasi di
masa mendatang serta memutuskan tugas dan penggunaan sumber daya
yang diperlukan untuk mencapainya, dengan kata lain perencanaan
mangeriad  memnentukan posisi organisas dimasa mendatang dan
bagai mana cara mencapainya.
2. Organizing (pengelolaan)
yaitu mencakup menentukan tugas, mengelompokkan tugas,
mendelegasikan otoritas, dan mengalokasikan sumber daya di seluruh
organisasi.
3. Leading (kepemimpinan)
yaitu menggunakan pengaruh untuk memotivasi karyawan guna mencapai
tujuan-tujuan organisasional. Kepemimpinan berarti menciptakan nilai-
nila dan budaya bersama, mengomunikasikan tujuan-tujuan kepada
karyawvan di seluruh organisasi, dan memberikan semangat untuk

memperlihatkan kinerjatertinggi kepada karyawan.
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4. Controlling (pengendalian)
yaitu memonitor aktifitas karyawan, menentukan apakah organisasi segjalan

dengan tujuannya, dan membuat koreksi jika diperlukan.

B. Pengertian Pemasaran

Pemasaran merupakan aktivitas yang sagat penting bagi perusahaan untuk
mncapal tujuannya. Saat ini sudah banyak pesaing yang memiliki produk yang
sgenis, perusahaan harus bisa menentukan strategi yang tepat agar perusahaan
bisa terus berkembang seiring dengan perkembangan zaman. Menurut Kotler &
Keller (2013 : 8) pemasaran adalah proses sosial dan mangjerial yang di dalamnya
individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan
dengan menciptakan, menawarkan, dan mempertukarkan produk yang bernilai

dengan pihak lain.

Menurut Buchori dan Saladin (2010 : 5) mangjeman pemasaran adalah proses
perencanaan dan pelaksanaan konsepsi, penetapan harga, promosi dan distribusi
gagasan, barang, dan jasa, untuk menghasilkan pertukaran yang memuaskan
individu dan memenuhi tujuan organisasi. Berdasarkan pengertian tersebut dapat
dissmpulkan bahwa pemasaran merupakan proses pertemuan antara individu dan
kelompok dimana masing-masing pihak ingin mendapatkan apa yang mereka
butunkan atau inginkan melalui proses menciptakan, menawarkan, dan

pertukaran.

Menurut Kotler dan Keller (2013 : 174) komunikasi pemasaran dapat membantu

mempertemukan penjual dan pembeli dalam suatu hubungan pertukaran
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menciptakan arus informasi antara penjual dan pembeli yang dapat membuat

kegiatan pertukaran lebih efisien. Konsumen sendiri mengambil peran yang lebih

aktif dalam proses komunikasi dan memutuskan komunikasi apa yang ingin

mereka terima dan bagaimana mereka ingin berkomunikasi dengan orang lain

tentang produk dan jasa yang mereka gunakan.

Delapan model komunikasi pemasaran menurut Kotler dan Keller (2013 : 174)

adal ah sebagai berikut:

1

Iklan: Semua bentuk terbayar dari presentasi nonpersonal dan promosi ide,
barang atau jasa melalui sponsor yang jelas.

Promosi penjualan: Berbagai jenis insentif jangka pendek untuk
mendorong orang mencoba atau membeli produk atau jasa.

Acara dan pengalaman: Kegiatan dan program yang disponsori perusahaan
yang dirancang untuk menciptakan interaksi harian atau interaks yang
berhubungan dengan merek tertentu.

Hubungan masyarakat dan publisitas. Beragam program yang dirancang
untuk mempromosikan atau melindungi citra perusahaan atau masing-
masing produknya.

Penjualan pribadi: Interaks tatap muka dengan satu atau beberapa calon
pembeli dengan maksud untuk melakukan presentasi, menjawab
pertanyaan, dan memperoleh pesanan.

Pemasaran langsung: Penggunaan surat, telepon, email, atau internet untuk
berkomunikasi langsung atau meminta tanggapan atau berdialog dengan

pelanggan tertentu dan calon pelanggan.
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7. Pemasaran interaktif: Kegiatan dan program online yang dirancang untuk
melibatkan pelanggan atau prospek dan secara langsung atau tidak
langsung meningkatkan kesadaran, memperbaiki citra, atau menciptakan
penjualan produk dan jasa.

8. Pemasaran dari mulut ke mulut: Komunikasi lisan, tertulis, dan elektronik
masyarakat yang berhubungan dengan keunggulan atau pengalaman

membeli atau menggunakan produk dan jasa.

C. Jasa

1. Pengertian Jasa

Menurut Kotler dan Keller (2013 : 36) jasa adalah setiap tindakan atau kegiatan
yang dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya
tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan sesuatu. Lovelock (2007 :
5) mengatakan bahwa jasa merupakan layanan yang ditawarkan oleh salah satu
pihak ke pihak yang lain. Proses tersebut tidak terkait dengan produk fisik, jasa
tidak berwujud, dan biasanya tidak menyebabkan kepemilikan dari salah satu

faktor produksi.

Jasa merupakan semua aktivitas ekonomi yang hasilnya bukan berbentuk produk
fisik atau konstruksi, yang umumnya dihasikan dan dikonsumsi secara bersamaan
serta memberikan nilai tambah konsumen, (Lupiyoadi 2008 : 6). Berdasarkan
berbagai definisi di atas, bahwa di dalam jasa selalu ada aspek interaksi antara

pihak konsumen dan pihak produsen (jasa), meskipun pihak-pihak yang terlibat
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tidak selalu menyadari. Jasa bukan suatu barang, melainkan suatu proses atau

aktivitas yang tidak berwujud.

2. Karakteristik Jasa

Karakteristik jasa adalah suatu sifat dari jasa yang ditawarkan oleh suatu pihak
kepada pihak lain yang berfungsi untuk membedakan dengan produk barang.
Menurut Kotler dan Keller (2013 : 39) menerangkan empat karakteristik jasa
sebagai berikut :
1. Tidak berwujud (intangibility)
Jasa bersifat abstrak dan tidak berwujud. Tidak seperti halnya produk fisik,
jasa tidak dapat dilihat, dirasa, diraba, didengar, dicium sebelum jasa itu
dibeli. Untuk mengurangi ketidakpastian tersebut, maka para calon
pembeli akan mencari tanda atau bukti dari mutu jasa.
2. Bervarias (variability)
Jasa bersifat nonstandard dan sangat variabel. Berbeda dengan kualitas
produk fisik yang sudah terstandar, kualitas pelayanan jasa bergantung
pada sigpa penyedianya, kapan, dimana, dan bagaimana jasa itu diberikan.
Oleh karenaitu jasa sangat bervariasi dan berbeda satu dengan lainnya.
3. Tidak dapat dipisahkan (inseparability)
Jasa umumnya diproduksi dan dikonsums pada waktu yang bersamaan
dengan partisipasi konsumen di dalamnya.
4. Tidak dapat disimpan (pershability)
Jasa tidak mungkin dissmpan dalam bentuk persediaan. Nilai jasa hanya
ada pada saat jasa tersebut diproduks dan langsung diterima oleh

penerimanya. Karakteristik seperti ini berbeda dengan barang berwujud
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yang dapat diproduksi terlebih dahulu, dissmpan dan dipergunakan lain

waktu.

D. Pariwisata

Pariwisata adalah suatu proses kepergian sementara dari seseorang atau lebih
menuju tempat lain di luar tempat tinggalnya. Dorongan kepergiannya adalah
karena berbagai kepentingan ekonomi, sosial, kebudayaan, politik, agama,
kesehatan maupun kepentingan lain seperti karena sekedar ingin tahu, menambah
pengalaman ataupun belgar (Suwantoro, 2004 : 11). Pariwisata berkaitan erat
dengan wisatawan yang melakukan perjalanan di luar tempat tinggalnya untuk
memenuhi kebutuhan sekundernya, seperti bersenang-senang, berbisnis, religi,

mengunjungi teman atau kerabat, dan lainnya (Sunaryo, 2013 : 23).

Menurut Spillane (1987) dalam Igunawati (2013 : 13) mendefinisikan pariwisata
sebagai kegiatan melakukan perjalanan dalam tujuan mencapai kepuasan, mencari
sesuatu, memperbaiki kesehatan, menikmati olahraga atau istirahat, menunaikan
tugas, berziarah dan lain-lain. Sebagai industri yang kompleks, industri pariwisata
berbeda dengan industri lainnya. Berdasarkan berbagai definis di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa pariwisata adalah aktivitas perjalanan yang dilakukan
sementara waktu ke daerah tujuan untuk memenuhi rasaingin tahu, menghabiskan

waktu senggang atau libur serta tujuan-tujuan lainnya.

Menurut Ismayanti (2010 : 27) jenis wisata dibagi menjadi beberapa jenis, antara
lain:

a. WisataOlahraga
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Wisata ini memadukan kegiatan olahraga dengan kegiatan wisata.
Kegiatan dalam wisata ini dapat berupa kegiatan olahraga aktif yang
mengharuskan wisatawan melakukan gerak olah tubuh secara langsung.
Kegiatan lainnya dapat berupa kegiatan olahraga pasif, dimana wisatawan
tidak melakukan gerak olah tubuh, melainkan hanya menjadi penikmat dan

pecinta olahraga sgja.

. Wisata Kuliner

Motivass dalam jenis wisata ini tidak semata-mata hanya untuk
mengeyangkan dan memanjakan perut dengan aneka ragam masakan khas
dari daerah tujuan wisata, melainkan pengalaman yang menarik juga
menjadi motivasinya. Pengalaman makan dan memasak dari aneka ragam
makanan khas tiap daerah membuat pengalaman yang didapat menjadi
lebih istimewa

. WisataReligius

Wisata ini dilakukan untuk kegiatan yang bersifat religi, keagamaan, dan
ketuhanan.

. WisataAgro

Wisata ini memanfaatkan usaha agro sebagai objek wisata dengan tujuan
untuk memperluas pengetahuan, pengalaman, dan rekreasi. Usaha agro
yang biasa dimanfaatkan bisa berupa usaha di bidang pertanian,

peternakan, perkebunan, perhutanan, maupun perikanan.

. Wisata Gua

Wisata gua merupakan kegiatan melakukan eksplorasi ke dalam gua dan

menikmati pemandangan yang ada di dalam gua.
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f. WisataBelanja
Wisata ini menjadikan belanja sebagai dayatarik utamanya.

0. WisataEkologi
Jenis wisata ini merupakan bentuk wisata yang menarik wisatawan untuk
peduli kepada ekologi alam dan sosial.

h. Wisata Bahari
Wisata Bahari adalah seluruh kegiatan yang bersifat rekreasi yang
aktifitasnya dilakukan pada media kelautan atau bahari dan meliputi

daerah pantai, pulau-pulau sekitamya, serta kawasan lautan.

Menurut Spillane (1987) dalam Igunawati (2010 : 14) ada beberapa sifat yang
khusus mengenai industri pariwisata yaitu:

1. Produk wisata tidak dapat dipindahkan. Orang tidak dapat membawa
produk wisata pada langganan, tetapi langganan itu sendiri harus
mengunjungi, mengalami dan datang untuk menikmati produk wisata itu.

2. Daam pariwisata produksi dan konsums terjadi pada saat yang sama.
Tanpa langganan yang sedang mempergunakan jasa-jasa itu tidak akan
terjadi produksi.

3. Sebaga suatu jasa, maka pariwisata memiliki berbagai ragam bentuk.
Oleh karena itu, dalam bidang pariwisata tidak ada standar ukuran yang
objektif sebagaimana produk lain yang nyata misalnya ada panjang, |ebar,

isi, kapasitas, dan sebagainya seperti pada sebuah mobil.
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4. Langganan tidak dapat mencicipi produk itu sebelumnya bahkan tidak
dapat mengetahui atau menguji produk itu sebelumnya, yang dapat dilihat
hanya brosur dan gambar.

5. Dari segi usaha, produk wisata merupakan usaha yang mengandung risiko
besar. Industri wisata memerlukan penanaman modal yang besar, sedang
permintaan sangat peka terhadap perubahan situasi ekonomi, politik, sikap
masyarakat  atau  kesenangan  wisatawan  dan  sebagainya.
Perubahanperubahan  tersebut dapat menggoyahkan  sendi-sendi
penanaman moda usaha kepariwisataan karena bisa mengakibatkan
kemunduran usaha yang deras, sedangkan sifat produksi itu relatif lambat

untuk menyesuaikan keadaan pasar.

E. Word of Mouth

Menurut Kotler dan Keller (2013 : 174) word of mouth adalah komunikasi lisan,
tertulis, dan secara elektronik antar masyarakat yang berhubungan dengan
keunggulan atau pengalaman membeli atau menggunakan barang atau jasa
Menurut Mowen dan Minor (2002: 182) word of mouth mengacu pada pertukaran
komentar, pemikiran, atau ide-ide diantara dua konsumen atau lebih, yang tak

satupun merupakan sumber pemasaran.

Menurut WOMMA (Word Of Mouth Marketing Association), word of mouth
merupakan usaha pemasaran yang memicu konsumen untuk membicarakan,
mempromosikan, merekomendasikan, dan menjua produk atau merek kepada

pelanggan lainnya (Sumardy (2011 : 68). Berdasarkan definis tersebut dapat
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dissmpulka bahwa word of mouth adalah rekomendasi dan komentar pelanggan
sekitar mengenal pengalaman mereka atas layanan jasa dan produk, dengan status

sebagai pihak yang tidak memiliki ikatan dengan pihak perusahaan.

Rekomendasi dari pelanggan lain biasanya dianggap lebih dipercaya
dibandingkan kegiatan promosi yang berasa dari perusshaan dan dapat
mempengaruhi keputusan orang lain untuk menggunakan atau justru menghindari
suatu barang atau jasa. Semakin besar resiko yang dirasakan pelanggan dalam
membeli suatu barang atau jasa, semakin aktif mereka mencari dan mengandalkan
berita dari mulut ke mulut (Word of Mouth) untuk membantu mengambil

keputusan mereka, Humaira (2016 : 3).

Informasi dari teman, orang tua maupun orang-orang di lingkungan sekitar
mampu lebih dipercaya dibandingkan dengan informasi yang diperoleh melalui
iklan. Dalam hal ini pengaruh individu lebih kuat dibandingkan dengan pengaruh
informasi dari iklan. Lebih jauh dari itu, informas dari teman, tetangga, atau
keluarga akan mengurangi resiko pembelian sebab pemberi informasi sudah
pernah melihat, mengamati bahkan mengkonsumsi produk atau jasa yang

dimaksud (Aprilia, 2015 : 3).

Berikut ini merupakan manfaat word of mouth sebagal sumber informasi yang

kuat dalam mempengaruhi keputusan konsumen (Hasan, 2010 : 11):

1. Word of mouth adalah sumber informasi yang independen dan jujur (ketika
informasi datang dari seorang teman itu lebih kredibel karena tidak ada

asosiasi dari orang dengan perusahaan atau produk).
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Word of mouth sangat kuat karena memberikan manfaat kepada yang
bertanya dengan pengaaman langsung tentang produk melalui
pengalaman teman dan kerabat.

Word of mouth disesuaikan dengan orang-orang yang terbaik di dalamnya,
seseorang tidak akan bergabung dengan percakapan, kecuali mereka
tertarik padatopik diskusi.

Word of mouth menghasilkan mediaiklan informal.

Word of mouth dapat mulai dari satu sumber tergantung bagaimana
kekuatan influencer dan jaringan sosial itu menyebar dengan cepat dan
secaraluas kepada orang lain.

Word of mouth tidak dibatasi ruang atau kendala lainnya seperti ikatan

sosial, waktu, keluarga, atau hambatan fisik lainnya.

Menurut Sernovitz (2009 : 18) terdapat tiga alasan dasar yang mendorong orang

melakukan word of mouth, yaitu:

1

2.

Orang menyukai produk yang dikonsumsinya

Karena mereka menyukai produk itu, para konsumen akan tertarik untuk
membahas produk tersebut. Hal ini menjadi alasan untuk diri mereka
berbicara mengenai produk yang dikonsumsinya.

Orang-orang merasa baik saat bisa berbicara dengan sesamanya
Pembicaraan mengenai WOM tidak hanya sebatas fitur dari produk namun
lebih ke masalah emosi. Saat melakukan WOM, orang bisa terlihat lebih

pintar, membantu orang lain, dan merasa dirinya menjadi penting.
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3. Komunikass WOM membuat orang merasa terhubung dalam suatu
kelompok
Membicarakan produk yang digunakan dalam kelompok tersebut akan
membuat orang merasa dalam suatu kelompok yang sama. Keinginan
untuk menjadi bagian dari kelompok ini yang mendorong orang

mel akukan WOM.

Menurut Sernovitz (2009 : 31), terdapat lima elemen dasar word of mouth yang
dikenal dengan 5T, yaitu Talkers (pembicara), Topics (topik), Tools (alat), Talking
part (partisipasi) dan Tracking (pengawasan).

1. Talkers (pembicara), merupakan kumpulan target dimana mereka yang
akan membicarakan suatu merek biasa disebut juga influencer. Talkers ini
bisa siapa sgja mulai dari teman, tetangga, keluarga, dan lain-lain. Selalu
ada orang yang antusias untuk berbicara. Mereka yang paling bersemangat
menceritakan pengal amannya.

2. Topics (topik), ini berkaitan dengan apa yang dibicarakan oleh talker.
Topik ini berhubungan dengan apa yang ditawarkan oleh suatu merek.
Seperti tawaran spesial, diskon, produk baru, atau pelayanan yang
memuaskan. Topik yang baik ialah topik yang simpel, mudah dibawa, dan
natural. Seluruh word of mouth memang bermula dari topik yang
menggairahkan untuk dibicarakan.

3. Tools (alat), merupakan alat penyebaran dari topik dan pembicara. Topik

yang telah ada juga membutuhkan suatu alat yang membatu agar topik
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atau pesan dapat berjalan. Alat ini membuat orang mudah membicarakan
atau menularkan produk atau jasa perusahaan kepada orang lain.

4. Talking part (partisipasi), suatu pembicaraan akan hilang jika hanya ada
satu orang yag berbicara mengenai suatu produk. Maka perlu adanya
orang lain yang ikut serta dalam percakapan agar word of mouth dapat
terus berlanjut.

5. Tracking (pengawasan), merupakan suatu tindakan perusahaan untuk
mengawasi serta memantau respon konsumen. Hal ini dilakukan agar
perusahaan dapat mempelgari masukan positif atau negatif konsumen,
sehingga dengan begitu perusahaan dapat belgjar dari masukan tersebut

untuk kemajuan yang lebih baik.

F. CitraDestinas Wisata

Citra adalah sgjumlah keyakinan, ide, dan kesan yang dipegang oleh seseorang
tentang sebuah objek (Kotler dan Keller, 2013:406). Menurut Dadgostar dan
Isotalo (1992) dalam Banyai (2009 : 15) citra destinasi adalah keseluruhan kesan
atau sikap seseorang setelah mengunjungi suatu tempat. Coshall (2000) dalam
Priyanto et, al. (2015 : 4) menyatakan bahwa citra destinasi merupakan kesan

wisatawan secara umum terhadap suatu destinasi wisata.

Menurut Echtner dan Ritchie (1991) dalam Jorgensen (2004 : 15) citra destinasi
didefinisikan tidak hanya sebagai atribut destinasi tetapi juga kesan menyeluruh
yang ditampilkan oleh destinasi. Berdasarkan definis tersebut dapat di ambil

kesimpulan bahwa pengertian citra destinas adalah gambaran, kepercayaan,
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persepsi dan pikiran dari wisatawan terhadap suatu destinasi yang melibatkan

berbaga produk dan atribut wisata destinasi terkait.

Menurut Baloglu (2008) dalam Artuger (2013 : 127) Citra destinas
menggambarkan kepercayaan, gagasan dan kesan dari seseorang tentang suatu
tempat. Citradestinasi terdiri dari citrakognitif, citraunik dan citra afektif.
Citra kognitif Mencerminkan informas atau kepercayaan yang dimiliki
seseorang tentang suatu tujuan. Komponen kognitif umumnya muncul
sebagal hasil penilaian karakteristik fisik suatu tempat dan orang-orang
yang tinggal di sana, seperti keadaan alam, ketersediaan infrastruktur,
suasana, dan lingkungan sosial.
CitraUnik terdiri dari lingkungan alam, kemenarikan suatu destinasi dan
atraksi lokal yang ada di destinasi tersebut. Komponen unik muncul dari
penilaian mengenal atraksi budaya yang melekat pada daerah wisata
tersebut.
Citra afektif menggambarkan emosi atau perasaan seseorang tentang suatu
tujuan. Komponen afektif muncul sebagai akibat dari penilaian emosi yang

terinspirasi oleh tempat dan orang di sekitar.

Stimuli yang dapat mempengaruhi citra adalah bahan tertulis untuk promosi
(brosur perjalanan, poster), media (koran, magjalah, televisi, buku), serta pendapat
orang lain (keluarga, teman, agen perjaanan). Selain itu, kunjungan secara
langsung ke tempat tujuan wisata juga berfungs dalam pembentukan citra yang

lebih lanjut (Ross, 1998) dalam Maulidasari et, al.(2015 : 22).
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Menurut Chi dan Qu (2008) dalam Artuger (2013 : 127), pembentukan citra
destinas sebelum wisatawan memilih melakukan perjalanan wisata adalah fase
terpenting dalam proses pemilihan daerah tujuan wisata, hal ini bergantung pada
kemampuan daerah tujuan wisata dalam menyediakan pengalaman yang sesual
dengan kebutuhan. Tasci dan Gartner (2007) dalam Artuger (2013 : 127),
menerangkan bahwa citra destinasi memicu wisatawan untuk mengunjungi,
merekomendasikan ke orang lain, atau berkunjung kembali ke destinas

pariwisata.

G. Keputusan Berkunjung

Keputusan pembelian adalah keputusan yang diambil oleh konsumen untuk
mengatasi permasalahan yang dihadapi dengan menggunakan atau memanfaatkan
segala macam informasi yang diketahui dan kemudian menilai berbagai aternatif
yang bisadipilih (Kotler dan Armstrong, 2014 : 158). Teori keputusan berkunjung
dianadogikan sama dengan keputusan pembelian, seperti penelitian yang
dilakukan oleh Jalilvand dan Samiei (2012 : 12) yang menyamakan bahwa

keputusan berkunjung wisatawan sama dengan keputusan pembelian konsumen.

Keputusan berkunjung wisatawan adalah sebuah kegiatan perjalanan yang
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat
tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelgari keunikan
daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara (Jalilvand et,al.

2012 : 12). Menurut Priyanto, et al. (2015 : 5) keputusan berkunjung merupakan
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proses dimana seorang pengunjung melakukan penilaian dan memilih satu

aternatif yang diperlukan berdasarkan pertimbangan tertentu.

Berdasarkan definisi tersebut dapat dismpulkan bahwa keputusan berkunjung

merupakan perjalanan seseorang atau kelompok untuk mengunjungi suatu tempat

yang bertujuan hanya untuk sementara atau tidak menetap, keputusan tempat

wisata yang dipilih merupakan dari hasil pilihan beberapa alternatif yang

dijadikan pertimbangan.

Terdapat empat faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen menurut Kotler

dan Armstrong (2014 : 159), yaitu:

1. Budaya

2. Sosid

Budaya, merupakan kumpulan dari nilai-nilai dasar, perseps,
kemauan, dan perilaku yang digarkan oleh anggota sosia dari
keluarga dan dari institusi penting lainnya.

Sub budaya, merupakan kelompok yang memberikan nilai dari
sistem dasar dalam pengalaman kehidupan dan situasi.

Kelas sosial, relatif bersifat tetap dan anggota dapat
memberitahukan mengenai nilai-nilai yang serupa, ketertarikan,

dan perilaku.

Grup dan Social Network. Grup merupakan perkumpulan dua
orang atau lebih yang mempengaruhi dan menyelesaikan tujuan

individu ataupun kelompok.
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Keluarga, anggota keluarga dapat memberikan pengaruh yang
sangat kuat dalam perilaku pembelian. Keluarga sangat berperan
penting dan anggota keluarga saling mempengaruhi dalam
keputusan pembelian suatu barang atau jasa.
Peran dan status, setiap orang memiliki banyak grup seperti,
keluarga, klub, organisasi, dan komunitas online. Seseorang
biasanya memilih produk yang tepat sesuai dengan peran dan
status mereka.
Pengaruh word of mouth, dampak dari perkataan seseorang dan
rekomendas dari teman yang sangat dipercaya, perkumpulan, dan
konsumen lainnya yang melakukan pembelian.

3. Personal
Usiadan siklus hidup
Pekerjaan
K eadaan ekonomi
Gaya hidup, pola hidup seseorang mengekspresikan aktivitas
mereka, ketertarikan, dan pendapat.
Personalitas, karakteristik unik dalam psikologi adalah membeda-
bedakan seseorang atau kelompok.

4. Psikologi
Motivasi, untuk mencukupi kebutuhan merupakan suatu tekanan
langsung dari seseorang untuk mencari kepuasan dari kebutuhan

tersebut.
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Persepsi, proses dari seseorang yang dipilih, organisasi, dan
mengartikan informasi untuk suatu gambaran dalam kehidupan.
Pembelgjaran

Sikap

Menurut Kotler dan Armstrong (2014 : 176), proses keputusan konsumen dibagi

menjadi lima proses, yaitu:

1. Pengenalan kebutuhan
Proses pembelian dimula dengan pengenalan kebutuhan, pembéli
mengenali suatu masalah atau kebutuhan. Kebutuhan bisa dipicu oleh
rangsangan internal bila salah satu kebutuhan normal seseorang. Pada
tahap ini, pemasar harus meneliti konsumen untuk mengetahui jenis
kebutuhan atau masalah apa yang muncul, apa yang mendorongnya, dan
bagai mana mereka mengarahkan konsumen ke produk khusus ini.

2. Pencarian informas
Tahap proses keputusan pembeli, konsumen termotivasi untuk mencari
infformasi  lebih lanjut. konsumen bisa memperoleh informas dari
beberapa sumber. Sumber pribadi (keluarga, teman, tetangga, orang lain),
sumber komersial (periklanan, personal selling, situs web), sumber umum
(media massa, organisasi pemeringkat konsumen, pencarian online dan
ulasan rekan kerja), dan sumber experiental (penanganan, memeriksa,
menggunakan produk). pengaruh relatif dari sumber informas ini
bervariasi dengan produk dan pembeli.

3. Evduas dternatif
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Tahap proses keputusan pembeli dimana konsumen menggunakan
informasi untuk mengevaluas aternatif pada pilihan merek yang ada.
Bagaimana konsumen memproses informasi untuk memilih diantara
merek aternatif. Sayangnya, konsumen tidak menggunakan proses
evaluas sederhana dan tunggal dalam semua situasi pembelian. Sebagai
gantinya, beberapa proses evaluasi di tempat kerja.

. Keputusan pembelian

Pada tahap evaluasi, konsumen memberi peringkat merek dan membentuk
niat beli. Umumnya keputusan pembelian konsumen akan membeli merek
yang paling disukai, namun dua faktor bisa terjadi antara niat beli dan
keputusan pembelian. Pembelian meliputi keputusan konsumen mengenai
apa yang dibeli, apakah membeli atau tidak, kapan membeli, dimana
membeli, bagaimana cara membayar.

. Perilaku setelah pembelian

Menggunakan adternatif yang dipilih dan mengevaluas lagi untuk
mengetahui hasil kerjanya. Konsumen tidak berhenti hanya sampal proses
konsumsi, mereka akan melakukan proses evaluasi terhadap konsumsi
yang telah dilakukannya. Hasil dari evaluasi pasca konsums adalah
konsumen merasa puas atau tidak puas terhadap konsumsi produk yang
telah dilakukannya. Kepuasan akan mendorong konsumen untuk membeli

dan mengonsumsi ulang produk.



33

H. Hubungan Antar Variabel

1. Pengar uh Word of Mouth Pada K eputusan Ber kunjung Wisatawan

Word Of Mouth bertambah kuat mengingat bahwa manusia adalah makhluk sosial
yang senang berinteraksi dan berbagi dengan sesamanya, termasuk masalah
preferens merek dalam ha pembelian. Word Of Mouth mampu menyebar cepat
bila individu yang menyebarkannya juga memiliki jaringan yang luas. Word Of
Mouth adalah suatu sarana komunikasi pemasaran yang efektif, murah, dan

kredibel.

Penelitian Jdlilvand et, a. (2012 : 8) menyatakan bahwa word of mouth
mempengaruhi keputusan wisatawan untuk berwisata ke Isfahan. Wisatawan yang
menjadi responden menggunakan word of mouth sebagai sumber informasi dan
responden menyatakan motivas utama untuk perjalanan ini adalah rekomendasi
dari teman, keluarga dan wisatawan lain yang pernah berkunjung ke Isfahan
sebelumnya. Pengambil keputusan perlu mempelgjari destinasi wisata dengan
teliti sehingga akan membangun keyakinan yang kuat dibandingkan dengan

destinasi lain.

Penelitian Priyanto (2015 : 6) menunjukkan bahwa Word of mouth berpengaruh
dan signifikan terhadap keputusan berkunjung pada pengunjung Objek Wisata
Goa Kreo Semarang. Menurut penelitian Apriliaet, a. (2015 : 5) Variabel word of
mouth memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan berkunjung.

Adanya penyampaian pesan dari orang lain disekitarnya seseorang akan
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bahan masukan untuk seseorang sebelum melakukan kunjungan.

2. Pengaruh Citra Destinasti Pada K eputusan Ber kunjung Wisatawan

Menurut Echtner dan Ritchie (1991) dalam Jorgensen (2004 : 15) citra destinasi
didefinisikan tidak hanya sebagai atribut destinasi tetapi juga kesan menyeluruh
yang ditampilkan oleh destinasi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Maulidasari et, al. (2015 : 28) menunjukkan bahwa variabel citra destinasi
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung. Keadaan ini
disebabkan karena citra destinas merupakan salah satu faktor penentu calon

wisatawan mengunjungi destinasi wisata maritim Pulau Weh.

Penelitian yang dilakukan oleh Jalilvand,et al. (2012 : 602) menunjukkan bahwa
citra destinasti berpengaruh signifikan pada keputusan berkunjung. Penelitian
Priyanto (2015 : 6) menunjukkan bahwa Destination image (citra destinasi)
berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan berkunjung pada pengunjung
Objek Wisata Goa Kreo Semarang. Ha ini mengindikasikan bahwa semakin

tinggi citra destinasi maka semakin tinggi pula keputusan berkunjung.

[. Penelitian Terdahulu

Pendlitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam
mengkaji penelitian yang dilakukan. Berikut merupakan penelitian terdahulu

berupa beberapajurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis.
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No

Nama Judul Pendlitian Variabel | Metode Hasil
1 Rizky Pengaruh Produk Variabel Regres Produk wisata
Priyanto | Wisata, Destination Dependen: | linier berpengaruh dan
: Image, Dan Word Of Keputusan | berganda | signifikan terhadap
Widiarta | Mouth berkunjung keputusan berkunjung
nto,Sari | Terhadap Keputusan ke objek wisata Goa
Listyori | Berkunjung Variabel Kreo Semarang
ni (Studi Kasus Pada Independen
(2015) Pengunjung Objek : Destination image
Wisata Goa Kreo Produk (citradestinasi)
Semarang), jurnal Wisata, berpengaruh dan
administras bisnis, Destination signifikan terhadap
vol. 2 Image, dan keputusan berkunjung
Word Of ke objek wisata Goa
Mouth Kreo Semarang
Word of Mouth
berpengaruh dan
signifikan terhadap
keputusan berkunjung
ke objek wisata Goa
Kreo Semarang
2 Moham | The effect of word of Variabel analysis | Variabel word of
ad Reza | mouth on inbound Dependen: | of mouth mempengaruhi
Jalilvan | tourists decision Keputusan | variance | keputusan wisatawan
ddan for traveling to ISlamic | Berkunjung | (ANOVA | untuk berwisata ke
Neda destinations (the case ) Isfahan.
Samiei of Isfahan asatourist | Variabel
(2012) destination in Iran), Independen
Journal of Iamic : Word of
Marketing, Vol. 3 Mouth
Issue: 1
3 Fitri Pengaruh Word Of Variabel Andisis | Variabel word of
Aprilia, | Mouth Terhadap Minat | Dependen : | jalur mouth berpengaruh
Srikandi | Berkunjung Serta keputusan terhadap minat
Kumadji | Dampaknya Terhadap | berkunjung berkunjung
, dan Keputusan Berkunjung
Andrian | (Survel Pada Variabel Variabel word of
[ Pengunjung Tempat mediasi: mouth berpengaruh
Kusuma | Wisata “Jawa Timur minat terhadap keputusan
wati Park 2” Kota Batu, berkunjung berkunjung
(2015) Jurnal Administrasi
Bisnis, Vol 24. Variabel Variabel minat
independen berkunjung
- word of berpengaruh terhadap
mouth keputusan berkunjung
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NO | Nama Judul Pendlitian | Variabel | Metode Hasi
4 | Arizky Pengaruh Bauran Variabel Anadlisis | Variabel bauran
hania, Promosi Terhadap dependen: | jalur promosi
sunarti, dan | Keputusan keputusan berpengaruh
edriana Berkunjung Dengan | berkunjung terhadap
pangestu CitraDestinas keputusan
(2016) Sebagai Variabel Variabel berkunjung
Medias (Survei mediasi:
Pada Wisatawan citra Variabel bauran
Jawa Timur Park 1 destinasi promosi
Kota Batu), Jurnal berpengaruh
Administrasi Bisnis, | Variabel terhadap citra
Vol 40 independen: destinasi
bauran
promosi Variabel citra
destinasi
berpengaruh
terhadap
keputusan
berkunjung
5 Cut devi Pengaruh Destinctive | Variabel Andisis | Variabel
maulidasari, | Capabilities Dan dependen: nilai Destinctive
mukhlis IMC Terhadap Citra | keputusan | critical Capabilities Dan
yunus, dan | Destinasi Dan berkunjung | ratio IMC berpengaruh
syafruddin | Dampaknya Pada terhadap
chan (2015) | Keputusan Variabel keputusan
Berkunjung Pada mediasi: berkunjung
Destinas Wisata citra
Maritim Pulau Weh , | destinasi Variabel
Jurnal Mangjemen Destinctive
Vol 4 Variabel Capabilities Dan
independen: IMC berpengaruh
Destinctive terhadap citra
Capabilities destinasi
Dan IMC
Variabel citra
destinasi
berpengaruh
terhadap
keputusan

berkunjung
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J. Rerangka Pikir

Word of Mouth
(X1) H1
Keputusan
Berkunjung
H2 v
CitraDestinasti (¥)
(X2)

GAMBAR 2.1 PARADIGMA PENELITIAN
Sumber : diadaptasi dari Priyanto,et al. (2015)

K. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan rerangka pemikiran yang telah

dikembangkan, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H, : Word of Mouth berpengaruh terhadap keputusan berkunjung ke Pantai Sari
Ringgung

H, : CitraDestinasi berpengaruh terhadap keputusan berkunjung ke Pantai Sari
Ringgung



1. METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini adalah jenis pendlitian kuantitatif dengan desain penelitian kausalitas.
Menurut Sugiyono (2015 : 14) menyatakan bahwa metode penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan

untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.

Menurut Sugiyono (2015 : 59) desain kausal adalah penelitian yang bertujuan
menganalisis hubungan sebab-akibat antara variabel independen (variabel yang

mempengaruhi) dan variabel dependen (variabel yang dipengaruhi).

B. Objek Pendlitian

Objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau
kegiatan yang mempunya varias tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2015 : 38). Objek

penelitian merupakan sasaran untuk mendapatkan tujuan tertentu mengenai suatu hal
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yang akan dibuktikan secara objektif untuk mendapatkan data sesuai tujuan dan
kegunaan tertentu. Adapun objek penelitian yang penulis teliti adalah wisata Pantai
Sari Ringgung yang terletak di Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran

Provinsi Lampung.

C. Jenisdan Sumber Data

1. Data Primer

Menurut Sugiyono (2015 : 308) sumber primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data primer didapatkan dari
hasil kuesioner yang disebar kepada responden mengena tanggapan mereka
terhadap informasi melalui word of mouth dan citra destinasi di Pantai Sari

Ringgung.

2. Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2015 : 309) sumber sekunder adalah sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melaui orang lain
atau dokumen. Data sekunder didapatkan dari berbagai sumber yaitu buku teks,

internet dan jurnal yang dianggap relevan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2015 : 308) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang

paing utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
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mendapatkan data. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian

ini adalah:

1. Study pustaka

Dalam penelitian ini peneliti mempelgari dengan cara menelaah berbagai
buku literatur, jurnal internasional dan bahan teori lainnya yang berkaitan

dengan masalah yang dibahas.

2. Kuesioner
Menurut Sugiyono (2015 : 199) Kuesioner (angket) merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.

Pengukuran terhadap variabel dependen dan variabel independen dilakukan
berdasarkan Skala Likert. Menurut Sugiyono (2015 : 134) skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala likert digunakan agar
pengukuran terhadap pernyataan atau sikap seseorang dapat dikualifikasi
secara matematis. Adapun skor yang diberikan pada setigp jawaban

responden adalah :

Skor 5, dengan kategori Sangat Setuju (SS)
Skor 4, dengan kategori Setuju (S)

Skor 3, dengan kategori Netral (N)
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Skor 2, dengan kategori Tidak Setuju (TS)

Skor 1, dengan kategori Sangat Tidak setuju (STS)

E. Populasi dan Sampel

1. Populas

Populas adalah wilayah generadlisasi yang terdiri atas obyek dan subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015 : 117). Populasi

dalam penelitian adal ah wisatawan Pantai Sari Ringgung.

2. Sampe

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populas
tersebut (Sugiyono, 2015 : 118). Metode pengambilan sampel yang digunakan
adalah nonprobablity sampling dengan cara purposive sampling yaitu, teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015 : 124). Sampel
dalam penelitian ini mempunyai kriteria yaitu:

1.Wisatawan yang sedang berkunjung ke Pantai Sari Ringgung

2. Orang yang pernah berkunjung ke Pantai Sari Ringgung

Widiyanto (2008 : 58) menyebutkan bahwa untuk ukuran proposal dalam
penelitian yang tidak dapat diketahui dengan pasti jumlahnya, maka besar sampel

yang digunakan dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
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4(Moe)?

Keterangan :

>
I

ukuran sampel

N
I

skor pada tingkat signifikasi tertentu (dergjat keyakinan ditentukan 95%)
sehingga ditentukan Z= 1,96

Moe= Margin of error, tingkat kesalahan maksimum adalah 10%

Berdasarkan rumus diatas, maka diperoleh perhitungan sebagai berikut:

(1,96)*
n=———
4. (10%)?

n=296,04 =97

Hasil perhitungan rumus diatas dapat diperoleh jumlah sampel yang diteliti adalah
sebesar 97, atau dilakukan pembulatan menjadi 100 responden yang dapat

mewakili wisatawan Pantai Sari Ringgung.

F. Operasional Variabel
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Variabd Independen (X)

Pengertian variabel independen menurut Sugiyono (2015 : 61) adalah variabel

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
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variabel terikat (dependen). Variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Word of Mouth (X 1) dan Citra destinasi (X2).

2. Variabd Dependen (Y)

Pengertian variabel dependen menurut Sugiyono (2015 : 61) adalah variabel
yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel independen.
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Keputusan

berkunjung (Y).

G. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel penelitian merupakan penjelasan dari masing-masing
variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator yang
membentuknya. Definisi operasiona variabel penelitian ini dapat pada tabel berikut
ini :

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

Variabe Indikator Skala
Word of Mouth (X1) 1. Informasi dari orang sekitar menjadi bahan | Likert
o ] masukan sebelum melakukan kunjungan ke
Komunikasi |IS§I’1, tertulis, dan Pantai Sari Ringgung
secara el ektronik antar 2. Saat mendapatkan informasi dari orang
masyarakat yang berhubungan sekitar, saya mengetahui bagaimana
dengan keunggulan atau kondisi Pantai Sari Ringgung
pengalaman membeli atau 3. Saat mendapatkan informasi dari orang
menggunakan barang atau jasa. sekitar, diharapkan akan mengurangi
Sumber: Kotler dan Kedler tingkat kekecewaan dalam memilih tempat
(2013 : 174) wisata (Pantai sari Ringgung)
4. Informasi dari orang sekitar memotivasi
saya untuk pergi mengunjungi Pantai sari
Ringgung
Sumber: Priyanto, et.al
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Tabel 3.1 Definisi Operasiona Variabel lanjutan

Variabel Indikator Skala
Citra Destinasi (X2) 1. Pantai Sari Ringgung Aman dan nyaman Likert
. . . 2. Pantai Sari Ringgung menawarkan tempat
Sejumiah keyakinan, ide, dan yang menarik untuk dikunjungi
kesan yang dipegang oleh 3. Pantai Sari Ringgung memiliki
seseorang tentang sebuah objek. pemandangan dan fenomena alam yang
Sumber: Kotler dan Keller indah
(2013:406) 4. Pantai Sari Ringgung memiliki suasana

yang menyenangkan

Sumber: Priyanto, et.al

K eputusan Berkunjung (Y) 1. Keputusan berkunjung ke Pantai Sari Likert
_ _ Ringgung berdasarkan perantara orang

K eputusan yang diambil ol.eh sekitar (rekomendator)

konsumen untuk mengatasi 2. Keputusan berkunjung ke Pantai Sari

permasalahan yang dihadapi Ringgung berdasarkan citra destinasi

dengan menggunakan atau beserta daya tarik

memanfaatkan segala macam 3. Keputusan berkunjung ke Pantai Sari

informasi yang diketahul dan Ringgung berdasarkan waktu luang

kemudian menilai berbagal 4. Keputusan berkunjung ke Pantai Sari

dternative yang bisadipilih Ringgung berdasarkan manfaat tempat

Sumber: Kotler dan Armstrong wisata

(2014 : 158) Sumber: Priyanto, et.al

H. Uji Validitasdan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2015 : 173) validitas merupakan dergat ketetapan antara data
yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti.
Data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh

peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian.
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Uji Vdliditas pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan SPSS 21.0. Menurut
Sekaran (2010 : 311), apabila hasil model analisis faktor menunjukkan bahwa dengan
signifikansi di bawah 0.05 dan Kaiser-Meyer-Olkin (KMO), anti image, dan factor

loading = 0.5 maka dinyatakan valid dan sampel bisaditeliti lebih lanjut.

2. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2015 : 173) uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa
jauh hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau
lebih terhadap gegjada yang sama dengan menggunakan alat pengukur sama. Uji
reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur suatu kuesioner dalam penelitian yang

merupakan indikator dari variabel atau konstruk.

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan koefisien Croanbach’s Alpa
dengan bantuan SPSS. Uji rdiabilitas dimaksudkan untuk mengukur tingkat
konsistensi instrumen penelitian. Penelitian ini diuji melalui Anaisis Faktor
Konfirmatori, dan jikanilai Cronbach’s alpha lebih besar dari nilai Cronbach’s alpha
if item deleted berarti instrumen tersebut reliabel (Ghozali, 2013 : 47), dengan kata
lain ketika instrument penelitian dikatakan reliabel jika memiliki nilai Alpha
Cronbach > 0,60. Jika nilainya lebih kecil dari 0,60 maka kuesioner penelitian ini

tidak reliabel.
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. Alat Analisis

1. AnalisisKualitatif

Andlisis data kualitatif merupakan suatu langkah penting dalam penelitian, karena
dapat memberikan makna terhadap data yang dikumpulkan oleh peneliti. Data yang
diperoleh dan dikumpulkan dari responden melalui hasil kuesioner untuk selanjutnya

dideskripsikan dalam bentuk |aporan (Sugiyono, 2015 : 245).

2. Analisis Kuantitatif

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda

dengan model sebagai berikut :

Y=a+b; X1+b, X2+e

K eterangan
Y = Keputusan Berkunjung
a = Nila Konstanta

b;-b, = Koefisien korelas masing-masing variabel
X1 =Word of Mouth
X2 =CitraDestinasi

e = Sandar error
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J. Uji Hipotesis

1. Uji Koefesien Regrest Parsial (Uji t)

Menurut Sugiyono (2015 : 96) uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi variabel independen (X) secara parsia berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen (Y) pada tingkat kepercayaan 95% dengan kriteria
pengujian :

Ho diterima dan Ha ditolak bilat hitung < t tabel

Ho ditolak dan Ha diterimabilat hitung > t table

2. Uji Koefisien Regresi Ber sama-sama (Uji F)

Menurut Ghozali (2013:45), Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah
semua variabel independen yang digunakan berpengaruh secara bersama-sama
terhadap satu variabel dependen. Tujuan pengujian ini untuk mengetahui variabel
dependen secara signifikan dengan syarat dapat dikatakan signifikan jika f hitung < a

(5%).

Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada
pengaruh secara simultan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti tidak

ada pengaruh secara simultasn antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
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3. Uji Koefisien Deter minasi (R?)

Menurut Ghozali ( 2013:97) Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan sebuah model menerangkan variasi variabel dependen.
Nilal koefisien determinasi adalah antara nol dan satu (0 < R2 <1). Nilai (R?) yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu, berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informas yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis dalam pendlitian ini dapat diterima, hipotesis tersebut adalah
word of mouth dan citra destinasi berpengaruh terhadap keputusan berkunjung ke

Pantai Sari Ringgung. Hal ini didasarkan pada:

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama yang dilakukan secara
kuantitatif menggunakan analisis regresi linier berganda, uji parsia , uji
simultan dan uji determinas ditemukan bahwa word of mouth
berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung wisatawan Pantai
Sari Ringgung.

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua yang dilakukan secara
kuantitatif menggunakan analisis regresi linier berganda, uji parsia , uji
simultan dan uji determinasi ditemukan bahwa citra destinasi
berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung wisatawan Pantai

Sari Ringgung.
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B. Saran
Saran yang dapat diberikan terkait penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengelola Pantai Sari Ringgung harus memberikan kesan yang positif
kepada wisatawan yang berkunjung dengan cara mengembangkan sarana
dan prasarana pantai dengan baik. Pengadaan program pada hari-hari
tertentu seperti acara tahun baru, hari kemerdekaan, dan hari-hari nasional
lainnya untuk mendatangkan artis, mengadakan program pemberdayaan
ekosistem laut sgjak dini. Kesan positif yang didapat dari kondis Pantai
Sari Ringgung akan berdampak pada word of mouth sehingga wisatawan
yang pernah berkunjung benar-benar bisa meyakinkan kepada orang lain
tentang suasana di Pantai Sari Ringgung.

2. Pengelola Pantai Sari Ringgung harus meningkatkan waktu penjaga pantai
yang siap berjaga setiap hari, bukan pada hari libur atau weekend sgja
untuk mengawas wisatawan yang sedang berenang atau yang sedang
berada di spot water, kemudian untuk akses jalan menuju pantai sebaiknya
diperbaiki agar pengunjung merasa nyaman dalam berkendara menuju area
pantai.

3. Pendlitian ini hanya meneliti word of mouth dan citra destinasi terhadap
keputusan berkunjung. Masih banyak faktor lain yang dapat diteliti oleh
peneliti selanjutnya yang akan mengembangkan penelitian ini, misalnya

faktor lokasi, marketing experience, dan bauran promosi.
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